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Abstract : The development of information technology so rapidly, particularly in the development of 
computer software that the hardware needed to support the operation of the software. This result in 
the use of some software is often a problem for many institutions included educational institutions, due 
to the hardware required to use certain software that has minimal requirements specification software. 
The development of computer network technology (network) is also made in some quarters to 
continue to follow its development, especially education which used to seek the solution of a problem 
by seeking a breakthrough to optimize the appropriate use of computer technology. Kanisius Bharata 
Karanganyar Vocational School (SMK) by competency skills Computer Engineering and Networks still 
have the old generation personal computer (hereinafter called the old PC) are numerous and are not 
used anymore because there were no longer compatible with the software needed today. With PC 
clonning,the old or older computer generation  PC-based processor 486 and Pentium I /100 can be 
optimized to Client PCs that have the performance equal to the server, Intel dual core uses Terminal 
Service facilities and software applications Citrix Metaframe 1.8 on Windows 2000 Server the local 
area network (LAN). PC clonning is one solution that can provide convenience especially efficient in 
the use of software and hardware, as software only applications installed on a server and then using 
Citrix Metaframe 1.8 applications all available resources on the server can be exploited by the Client 
PC.  One of the problems facing by school where the author works, the authors tries to apply PC 
technology clonning and pour in writing under the title "Old PC Optimization Applications Using Citrix 
Metaframe 1.8 on Sekolah Menengah Kejuruan Kanisius Bharata Karanganyar"  
Keywords: Clonning, Citrix, old PC, Client  
 
Abstrak : Perkembangan teknologi informatika begitu pesat, khususnya perkembangan perangkat 
lunak komputer sehingga dibutuhkan perangkat keras yang mampu mendukung pengoperasian 
software. Hal ini mengakibatkan penggunaan beberapa software sering menjadi masalah bagi banyak 
instansi termasuk didalamnya instansi pendidikan, karena untuk menggunakan software tertentu 
dibutuhkan hardware yang memiliki spesifikasi minimal kebutuhan software tersebut. Perkembangan 
teknologi jaringan komputer (network) juga membuat beberapa kalangan untuk terus mengikuti 
perkembangannya, lebih-lebih dunia pendidikan yang terbiasa mencari solusi dari suatu 
permasalahan dengan mengupayakan terobosan baru untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi 
komputer tepat guna. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kanisius Bharata Karanganyar dengan 
kompetensi keahlian Teknik Komputer dan Jaringan masih memiliki komputer personal generasi lama 
(selanjutnya dinamakan PC tua) yang jumlahnya banyak dan tidak digunakan lagi dengan alasan tidak 
sesuai lagi dengan software yang dibutuhkan saat ini. Dengan PC Clonning, komputer generasi lama 
atau PC tua yang berbasis processor 486 dan Pentium I /100 dapat dioptimalkan menjadi PC Client 
yang memiliki kinerja setara dengan servernya, Intel dual core  menggunakan fasilitas Terminal 
Service dan software aplikasi Citrix Metaframe 1.8 pada Windows 2000 Server di dalam jaringan local 
(LAN). PC Clonning adalah salah satu solusi yang dapat memberikan kemudahan terutama efisiensi 
dalam penggunaan software maupun hardware, karena software aplikasi hanya diinstal pada server 
kemudian dengan menggunakan aplikasi Citrix Metaframe 1.8 segala sumber daya yang ada pada 
server dapat dimanfaatkan oleh PC Client. 
Dari permasalahan yang dihadapi sekolah dimana penulis bekerja, maka penulis mencoba 
menerapkan teknologi PC Clonning dan menuangkan dalam bentuk tulisan dengan judul “Optimasi 
PC Tua Menggunakan Aplikasi Citrix Metaframe 1.8 pada Sekolah Menengah Kejuruan Kanisius 
Bharata Karanganyar” 
Kata kunci : Clonning, Citrix, PC tua, Client 
 
1.1. Latar Belakang 
Sekolah Menengah Kejuruan Kanisius Bharata 
Karanganyar adalah satu-satunya sekolah dari 
32 unit sekolah di Yayasan Kanisius Cabang 
Surakarta yang memiliki program keahlian 
Teknik Komputer dan Jaringan. Karena SMK 
Kanisius Bharata Karanganyar merupakan 
satu-satunya sekolah teknik komputer tentu 
saja merupakan tempat perbaikan komputer, 
milik sekolah lain di Yayasan Kanisius yang 
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mengalami kerusakan, sekaligus merupakan 
tempat pembuangan akhir komputer-komputer 
generasi lama (PC tua) sekelas 486 dengan 
RAM 16 MB dan komputer Pentium I/100  yang 
sudah tidak kompatibel lagi dengan software 
yang digunakan. 
PC tua tersebut tentunya sudah tidak laku 
lagi dijual selain kepada tukang loak yang 
memang biasa membeli barang-barang bekas 
dengan harga yang tidak berdasar pada nama 
dan fungsi barang melainkan berdasarkan 
kilogram berat hasil timbangan. 
Di satu sisi PC tua yang tersedia banyak, 
namun disisi lain jumlah PC dengan processor 
Intel core duo ke atas yang kompatibel dengan 
software yang digunakan saat ini tidak 
sebanding dengan jumlah peserta didik, 
ditambah lagi anggaran belanja dari yayasan 
untuk pengadaan komputer-komputer baru 
sangat terbatas. 
Dari uraian di atas perlu penelitian dan 
tindak lanjut untuk optimasi PC tua, agar PC 
tersebut masih bisa dimanfaatkan oleh peserta 
didik untuk kegiatan pembelajaran sekaligus 
sebagai upaya untuk menekan anggaran 
belanja, sehingga tidak menimbulkan masalah 
baru yang lebih besar. 
 
1.2. Teknologi Terminal Server 
Teknologi terminal server dalam bahasa 
sederhana sering disebut teknologi klonning, 
dimana sebuah PC server yang besar diakses 
oleh banyak PC client melalui jaringan lokal 
(LAN) agar PC client memiliki kinerja yang 
hampir sama dengan PC server yang besar 
tersebut. 
PC client dengan processor 486 dan RAM 
16 MB yang menggunakan system operasi 
Windows 95 atau Intel Pentium 1/100 dengan 
sistem operasi Windows 98 mengakses data 
dan aplikasi dari PC server secara terpusat, 
dimana pengolahan data dilakukan oleh PC 
server sedangkan PC client hanya memproses 
input dari keyboard, mouse, dan output berupa 
tampilan, hal ini karena proses seluruhnya 
dilakukan oleh PC server. 
Konfigurasi terminal server sangat 
tergantung pada keberadaan dan keandalan 
jaringan serta kinerja server, karena hardware 
PC client hanya bekerja pada saat booting 
saja, setelah selesai booting, semua proses 
yang terjadi sesungguhnya bukan di PC client 
melainkan di PC server yang hasilnya 
ditampilkan di monitor PC client. 
 
1.3. Rumusan Masalah 
Masalah yang dijumpai penulis adalah 
banyaknya PC tua berbasis 486 dan Pentium 
1/100 di Sekolah Menengah Kejuruan Kanisius 
Bharata Karanganyar yang tidak digunakan lagi 
karena kecepatannya rendah dan tidak sesuai 
dengan software aplikasi yang digunakan. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di 
atas maka permasalahan yang harus dicari 
solusinya adalah:  
Bagaimana cara mengoptimalkan PC tua di 
Sekolah Menengah Kejuruan Kanisius Bharata 
Karanganyar. 
 Untuk menjawab permasalahan tersebut 
maka yang perlu dibahas lebih lanjut adalah 
bagaimana cara menerapkan aplikasi Citrix 
Metaframe 1.8 pada Windows 2000 Server 
untuk jaringan komputer lokal, sehingga PC tua 
memiliki kecepatan setara dengan server dan 
mampu menjalankan aplikasi besar. 
 
1.4. Batasan Masalah 
1. Obyek penelitian adalah laboratorium 
komputer Sekolah Menengah Kejuruan 
Kanisius Bharata Karanganyar, Kabupaten 
Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. 
2. Jaringan lokal (LAN) menggunakan media 
jaringan kabel UTP dengan topologi star. 
3. Sistem operasi PC server adalah Windows 
2000 server, dan sistem operasi PC Client 
adalah Windows 95 atau Windows 98 
4. Software aplikasi yang digunakan adalah 
Citrix Metaframe 1.8 dan ICA client. 
5. Protocol yang digunakan adalah TCP/IP 
dimana IP address dikonfigurasi secara 
manual. 
 
1.5. Tujuan 
Tujuan penelitian adalah: menghasilkan PC 
clonning di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Kanisius Bharata Karanganyar, dimana kinerja 
PC tua menjadi setara dengan PC server. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Mengurangi jumlah komputer generasi 
lama yang menumpuk di gudang karena 
PC tua bekas masih bisa difungsikan 
sebagai PC cloning. 
2. Menghemat biaya karena hanya 
menggunakan satu unit komputer 
berkemampuan tinggi untuk dijadikan 
Server sedangkan Client cukup dengan 
PC tua bekas. 
3. Kemudahan dalam pengelolaan jaringan 
maupun pemeliharaan karena untuk 
upgrade perangkat lunak (software) cukup 
dilakukan pada Server. 
4. Memudahkan pekerjaan administrator 
dalam mengelola data, karena Backup 
data terpusat di Server 
 
2.1. Jaringan komputer (Computer network) 
Jaringan komputer merupakan gabungan 
antara teknologi komputer dan teknologi 
telekomunikasi yang melahirkan pengolahan 
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data yang dapat didistribusikan, mencakup 
pemakaian database, software aplikasi dan 
peralatan hardware secara bersamaan, 
sehingga penggunaan komputer yang 
sebelumnya hanya berdiri sendiri, kini telah 
diganti dengan sekumpulan komputer yang 
terpisah-pisah akan tetapi berhubungan dalam 
melaksanakan tugasnya. (Dede Sopandi-
2008). 
 Dua komputer dikatakan terkoneksi jika 
keduanya bisa berbagi resource yang dimiliki, 
saling bertukar data/informasi, sehingga 
memungkinkan pengguna jaringan komputer 
secara bersama-sama dapat menggunakan 
hardware/software yang terhubung dengan 
jaringan. 
 
2.2. Server dan Client 
Secara umum server adalah komputer yang 
berisi program baik sistem operasi maupun 
program aplikasi yang menyediakan layanan 
kepada komputer atau program lain yang sama 
ataupun berbeda. (Dede Sopandi-2008). 
 Terminal yang disebut client atau 
wokstation merupakan komputer dimana 
pengguna jaringan bekerja. (Joko I. Mumpuni  
dan Adisuryo Wardono – 2006). 
 Apabila sistem operasi yang digunakan 
berbasis network, komputer server berisi 
informasi daftar user yang diperbolehkan 
masuk ke server berikut otoritasnya. 
 Jenis server sangat banyak, salah satunya 
adalah Terminal Server, dimana terminal server 
bertindak sebagai sebuah multiplexer yang 
memungkinkan sejumlah komputer kecil, atau 
terminal-terminal yang lain mengakses ke 
sebuah titik LAN yang sama. (Dede Sopandi) 
 
2.3. PC Clonning system 
PC Clonning system adalah suatu system yang 
diterapkan pada jaringan komputer, digunakan 
untuk mentransfer kemampuan hardware 
server ke seluruh client yang terkoneksi. (Joko 
I. Mumpuni & Adisuryo Wardono – 2006). 
 Mengklonning komputer bukan berarti 
menduplikasi sebuah komputer menjadi dua 
buah atau lebih, seperti halnya seorang 
ilmuwan yang telah berhasil mengklonning 
seekor domba menjadi dua ekor yang sama 
persis, tetapi istilah mengklonning komputer 
digunakan untuk menyebut proses transfer 
kemampuan server ke clientnya. Jadi yang 
diduplikasi bukan PC server secara fisik, 
melainkan yang diduplikasi adalah kemampuan 
atau kinerjanya. 
 Didalam PC clonning system, client hanya 
berfungsi sebagai dumb terminal yang menjadi 
media bagi pengguna dalam menjalankan 
server. 
 
2.4. Perangkat lunak Citrix Metaframe 1.8 
Citrix Metaframe 1.8 adalah salah satu aplikasi 
berbasis client-server, merupakan produk dari 
Citrix System Inc. 
 Aplikasi tersebut dapat berjalan pada 
beberapa sistem operasi (Windows 2000 
server, Windows NT 4.0 Terminal Server 
Edition). Aplikasi yang terdapat pada Citrix 
Metaframe adalah: 
1. Metaframe Aplication Server yang 
berfungsi sebagai Terminal/Aplication 
Server, yang berjalan pada PC server. 
2. Citrix ICA Client (Independent Computing 
Architecture) yang berjalan pada PC client 
digunakan untuk mengakses Terminal/ 
Aplication Server (Metaframe Aplication 
Server). 
 Proses komunikasi antara server dan 
client yang menggunakan software Citrix 
Metaframe 1.8 adalah segala proses, baik yang 
berhubungan dengan software maupun 
hardware, semuanya dikerjakan oleh server. 
Ketika PC client terkoneksi dengan server, 
hardware yang digunakan di PC client hanya 
monitor untuk menampilkan informasi, 
keyboard, dan mouse sebagai input. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. 
Koneksi antara Server dan Client. 
  
a. ICA Browsing merupakan sebuah 
proses dimana ICA Client mengirim 
data ke Metaframe Server dalam 
jaringan dan informasi tersebut 
diterima oleh server. 
b. ICA Session merupakan sebuah 
proses dimana ICA Client meminta 
informasi dari Metaframe Server 
 
3.1. Hasil dan Analisis 
Berdasarkan analisis hasil observasi yang 
diperoleh dengan cara pengamatan langsung 
pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
Kanisius Bharata Karanganyar tempat penulis 
bekerja sebagai guru dan kepala progam 
keahlian (Kaproli) Teknik Komputer dan 
Jaringan (TKJ), serta permasalahan yang 
ditemukan, maka penulis merekomendasikan 
kepada sekolah perlunya optimasi PC tua yang 
menumpuk di gudang Sekolah Menengah 
Kejuruan Kanisius Bharata Karanganyar 
dengan cara menerapkan aplikasi Citrix 
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Metaframe 1.8 pada Windows 2000 Server 
untuk jaringan komputer lokal, sehingga PC tua 
yang tidak digunakan karena faktor kecepatan 
processor dan kesesuaiannya dengan software 
yang digunakan masih bisa dimanfaatkan lagi 
karena memiliki kecepatan yang setara dengan 
server dan mampu menjalankan aplikasi besar. 
 Langkah-langkah implementasi PC cloning 
system ditunjukkan dengan diagram alur di 
bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. 
Flowchart Implementasi PC Clonning 
 
3.2. Persiapan Implementasi PC Clonning 
Sebagai persiapan awal salah satunya adalah 
menentukan kebutuhan perangkat keras, 
diantaranya: 
1. Hardware untuk PC Server 
¾ Processor : Intel Pentium dual core/ 
2,2 GHz 
¾ RAM : 2 GB 
¾ Hard disk : 160 GB 
¾ DVD ROM : Super multi 
¾ VGA : 64 MB / On board 
¾ NIC : 100 Mbps / On board 
¾ Monitor : 15” LED 
¾ Keyboard : PS/2 
¾ Mouse : PS/2 
2. Hardware untuk PC Client 
¾ Processor : 486 atau Intel Pentium 1/ 
100 MHz 
¾ RAM : 16 MB 
¾ Hard disk : 640 MB 
¾ CD ROM : 16 X 
¾ VGA : 1 MB / PCI 
¾ NIC : Realtek 100 Mbps / PCI 
¾ Monitor : 15” CRT 
¾ Keyboard : Serial 
¾ Mouse : Serial 
3. Perangkat keras Jaringan komputer 
¾ Switch : 100 Mbps / 24 Port 
¾ Kabel : UTP 
¾ Connector : RJ 45 
 
4.1. Instalasi Sistem Operasi Windows 2000 
Server. 
1. Instalasi baru sistem operasi Windows 
2000 Server dengan menggunakan CD-
ROM, masukkan CD Windows 2000 
server ke dalam CD-ROM drive, windows 
setup program akan mulai secara otomatis 
2. Pada tampilan Windows 2000 server 
setup pilih To set Windows 2000 now 
kemudian tekan enter untuk melakukan 
instalasi 
3. Pada tampilan Windows Licensing 
Agreement, tekan F8 untuk menyetujui 
4. Windows akan mendeteksi system operasi 
windows 2000 yang terpasang 
5. Pada tampilan Disk Partitioning, pilih 
partisi C:\ lalu tekan enter. 
6. Pada tampilan File system, pilih Leave the 
Current file system intact (no changes), 
tekan enter untuk menyetujui 
7. Setelah reboot, komputer akan masuk ke 
tampilan Welcome to Windows 2000 
setup, klik next untuk melanjutkan 
8. Pada tampilan Regional setting klik 
Customize di bagian To change system or 
user locale settings, Your locale (location) 
pilih Indonesian, klik Apply, klik ok. To 
change the keyboard layout klik 
Customize. Input language, pilih 
Indonesia, klik set default kemudian klik 
Apply, Ok untuk menyetujui dan next 
untuk melanjutkan. 
9. Pada tampilan personalize your software, 
isikan: 
 Name :  TKJ 
 Organization :  SMK Kanisius Bharata 
 kemudian klik next untuk melanjutkan. 
10 Pada tampilan Licensing Mode, pilih Per 
server, number of concurrent connections 
ketik 24 (sesuai jumlah client yang akan 
tersambung) klik next untuk melanjutkan 
11 Pada tampilan Computer Name and 
Administrator Password, isikan: 
 Computer name  :  SERVER 
 Administrator password :  xxxxxx 
 Confirm password  :  xxxxxx 
 kemudian klik next untuk melanjutkan. 
12 Pada tampilan Windows 2000 Component, 
klik next untuk melanjutkan. 
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13 Pada tampilan Date and Time settings, 
masukkan tanggal dan waktu saat ini 
kemudian klik next untuk melanjutkan 
14 pada tampilan Network settings, pilih 
Custom settings, klik next untuk 
melanjutkan 
15 Pada tampilan Internet protocol (TCP/IP) 
properties, pilih use the following IP 
address, isikan: 
 IP Address    :  192.168.1.1 
 Subnet Mask :  255.255.255.224 
 Default Gateway :  192.168.1.1 
 Kemudian Ok, next untuk melanjutkan 
16 Pada tampilan Workgroup or Computer 
Domain, pilih No, this computer is not on a 
network, or is on a network without 
domain, next untuk melanjutkan 
17 Komputer akan mulai melakukan installasi, 
tunggulah sampai selesai dan komputer 
reboot. 
18 Setelah komputer selesai booting, cobalah 
masuk ke Windows 2000 server dengan 
cara menekan tombol Ctrl+Alt+Del 
bersamaan, kemudian : 
 User name :  Administrator 
 Password :  xxxxxx (harus benar) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. 
Kotak dialog pengisian Log on to Windows 
 
4.2. Konfigurasi Windows 2000 Server 
1. Karena Network Interface Card (NIC) 
sudah terinstal dengan IP address 
192.168.1.1, tinggal menguji dengan cara: 
Start Æ Run, kemudian ketik: ping 
192.168.1.1 -t 
2. Instalasi VGA 
 masukkan CD driver bawaan motherboard 
saat membeli, jika ada fasilitas autorun 
maka VGA akan terinstal secara otomatis. 
 Apabila CD driver tidak ada fasilitas 
autorun, lakukan langkah sebagai berikut: 
Klik Start Æ Setting Æ Control PanelÆ 
Add/Remove hardware klik 2 kali Æ next 
ÆChoose a Hardware Æ Task Next Æ 
Choose a Hardware pilih VGA Æ Next Æ 
Finish Æ Next 2 x, masukkan Driver VGA 
ke CD-ROM, beri tanda cek (√) pada CD-
ROM drives saja, kemudian next. 
3. Instalasi Program Aplikasi 
 Install program aplikasi yang diperlukan 
misalnya: OpenOffice.org, Microsoft Office 
XP, Winzip 8.0, Adobe Acrobat Reader 
5.0, CorellDraw 9. 
 Prosedur dan cara instalasi dapat 
mengikuti buku petunjuk (user manual) 
masing-masing program aplikasi. 
  
4.3. Instalasi Terminal Server Service 
Service ini termasuk dalam kategori mutlak 
untuk menginstal aplikasi Citrix. Ada dua 
service yang dibutuhkan untuk menjalankan 
Citrix 1.8 di Windows 2000 server, yaitu: 
¾ Terminal Service 
¾ Terminal Service Licensing. 
Cara instalasinya: 
1. Klik Start Æ Setting Æ Control Panel Æ 
Add/Remove Programs 
 2. Setelah muncul jendela Add/Remove 
programs klik Add/Remove Windows 
Components 
3. Pada tampilan Windows Components 
Wizard, berilah tanda cek (√) pada 
Terminal Services dan Terminal Services 
Licensing, kemudian next. 
4. Pada tampilan Windows Components 
Wizard pilih Aplication server mode. 
5. Pada tampilan Terminal Services Setup 
yang kedua, jangan lupa pilih opsi 
Permissions compatible with Windows 
2000 users, Next 2x. 
6. Apabila instalasi Terminal Service Setup 
sudah selesai klik Finish untuk konfirmasi 
akhir. Komputer reboot. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Kotak dialog Windows Components 
Wizard 
 
4.4. Instalasi Citrix Metaframe 1.8 
Sebelum menginstal Citrix Metaframe 1.8, 
pastikan semua prosedur instalasi dan 
konfigurasi di atas dilaksanakan dengan benar 
dan dapat berjalan dengan baik. 
Kemudian langkah-langkah instalasi Citrix 
Metaframe 1.8, sebagai berikut: 
1. Tentukan dahulu letak source file Citrix 
Metaframe 1.8 yang akan di install. 
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2. Klik kanan Start Æ Explore Æ cari folder 
Citrix 1.8 W2K Æ temukan folder i386 Æ 
pilih AutoRun 
3. Klik MetaFrame setup, lanjutkan semua 
proses instalasi dengan I Agree, Next 6x 
dan Finish. Komputer reboot. 
4. Pada Desktop muncul Icon Citrix Program 
Neighborhood dan MetaFrame 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 
Menu pembuka Citrix MetaFrame 1.8 
 
5. Instalasi Service Pack 
 a. Sebelum menginstall service pack citrix 
1.8 pastikan dengan benar serta 
jangan lupa meletakkan file hasil 
extract. 
 b. Klik kanan di Start Æ Explore Æ cari 
CD Program Citrix 1.8 W2K. 
 c. Klik kanan file SP3_MF18W2K, klik 
Unzip, Ok. 
 d. Klik Run WinZip, I Agree, semua di 
blok dengan cara menekan tombol 
Ctrl+A bersama-sama Æ Extract 
 e. Pilih salah satu drive, missal drive D 
Buat folder dengan nama Citrix, Ok 
baru jalankan Extract, tunggu hingga 
selesai. 
 f. Setelah selesai extract SP3_MF18W2K 
lanjutkan setup, dengan cara: Start Æ 
Setting Æ Control Panel Æ 
Add/Remove Program Æ CD or Flopy 
Æ Next Æ Browse, cari di drive D 
dengan nama folder Citrix, temukan 
SP3_MF18W2K Æ setup Æ open Æ 
next Æ Yes Æ TCP/IP : 8080 Æ Next 
Æ Finish, komputer reboot. 
 
4.5. Aktivasi aplikasi Citrix MetaFrame 1.8 
Untuk bisa mengaktifkan utilitas Citrix 
MetaFrame 1.8 harus memasukkan lisensinya 
terlebih dahulu. Lisensi dari protocol ini terdiri 
dari serial number (nomor seri) dan activation 
code. Serial number berfungsi sebagai tanda 
pengenal software sedangkan activation code 
digunakan untuk mengaktifkan serial number 
Prosedur pengisiannya sebagai berikut: 
1 Klik start, pilih menu Metaframe Tools 
(Common), lalu pilih submenu Citrix 
Licensing, kemudian akan ditampilkan 
kotak dialog Citrix Licensing. 
2. Pilih menu License, kemudian pilih 
submenu Add, kemudian akan ditampilkan 
kotak dialog pengisian serial number. 
3. Isikan serial numbernya, kemudian tekan 
Ok, maka akan ditampilkan kotak pesan. 
4. Lanjutkan pengisian serial number yang 
kedua. 
5. Pada kotak dialog Citrix Licensing tekan 
kembali menu License, kemudian pilih 
submenu Add, isikan serial number yang 
kedua. 
6. Kedua buah serial number tersebut belum 
diaktifkan, disinilah diperlukan activation 
code, dengan cara sorot serial number 
yang pertama kemudian klik License, pilih 
submenu Activate License. 
7. Isikan Activation code pada kotak isian 
yang telah disediakan. Format dari 
activation code adalah xxxx-xxxx. 
8. Setelah selesai, sorot serial number yang 
kedua. Lakukan seperti pada proses yang 
pertama di atas. 
Setelah pengisian activation code selesai, 
utilitas Citrix Metaframe 1.8 sudah berfungsi 
secara optimal pada server. Baik serial number 
maupun activation code keduanya tercetak 
pada CD MetaFrame Citrix 1.8 original, atau 
dalam bentuk file dengan ekstensi txt. 
 
4.6. Pengujian aplikasi Citrix MetaFrame 1.8 
Setelah semua proses di atas selesai, maka 
instalasi Citrix MetaFrame 1.8 selesai, 
selanjutnya tinggal pengujian ICA Client di 
Komputer Server dengan cara: 
1. Klik ganda icon Citrix Program 
Neighborhood yang ada di desktop. 
2. Pada tampilan Select the type of 
connection you will use for the new 
Custom Aplication, pilih Local Area 
Network, kemudian klik next untuk 
melanjutkan ke tahap berikutnya. 
3. Pada tampilan Enter a description for the 
new ICA connection Ketik: CONNECT, 
pada pilihan Select the network Protocol 
pilih TCP/IP, pada pilihan Select the Citrix 
server or published application pilih 
SERVER kemudian klik Next 3x 
4. Pada tampilan Window Colors, pilih High 
Color (16 bit) dan Window Size pilih Full 
Screen, berilah tanda cek (√) pada Use 
default  kemudian tekan next sampai 
konfirmasi akhir. 
5. Setelah selesai membuat koneksi dengan 
Citrix Neighborhood maka tampil icon baru 
dengan nama CONNECT, klik ganda Icon 
tersebut untuk koneksi ke SERVER 
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6. Keberhasilan dalam membuat koneksi 
akan dibuktikan jika tampil login Windows 
2000 server seperti gambar di bawah, 
kemudian masukkan user name dan 
password dengan benar kemudian klik Ok. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. 
Kotak dialog Login Windows 2000 Server 
 
4.7. Instalasi Citrix ICA Client pada PC 
Client dengan Sistem operasi Windows 
95 atau Windows 98 
1. Masukkan CD Master Citrix MetaFrame 
1.8 ke dalam CD-ROM drive. 
2. Dengan menggunakan tools Find atau 
Search atau Windows Explorer, temukan 
file Ica32.exe. 
3. Klik ganda Ica32 kemudian next untuk 
melanjutkan ke tahap berikutnya. 
4. Pada tampilan client name, ketikkan nama 
user : CONNECT. 
5. Tutup semua window, reboot komputer. 
6. Klik ganda icon Citrix Program 
Neighborhood yang ada di desktop. 
7. Pada tampilan Select the type of 
connection you will use for the new 
Custom Aplication, pilih Local Area 
Network, kemudian next. 
8. Pada tampilan Enter a description for the 
new ICA connection Ketik: CONNECT, 
pada pilihan Select the network Protocol 
pilih TCP/IP, pada pilihan Select the Citrix 
server or published application pilih 
SERVER kemudian klik Next 3x 
9. Pada tampilan Window Colors, pilih High 
Color (16 bit) dan Window Size pilih Full 
Screen, berilah tanda cek (√) pada Use 
default  kemudian klik next 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 
Kotak dialog Setting Colors ICA 
5.1. Kesimpulan 
1. Komputer generasi lama atau PC tua di 
Sekolah Menengah Kejuruan Kanisius 
Bharata Karanganyar dapat dioptimalkan 
dengan menggunakan aplikasi Citrix 
Metaframe 1.8 pada Windows 2000 
Server untuk jaringan komputer lokal 
sehingga kecepatannya setara dengan 
server dan mampu menjalankan aplikasi 
besar. 
2. Jumlah komputer generasi lama yang 
menumpuk di gudang berkurang karena 
PC tua bekas masih bisa difungsikan 
sebagai PC Client, sehingga anggaran 
untuk pengadaan komputer dapat 
dikurangi 
3. Kemudahan dalam pengelolaan jaringan 
maupun pemeliharaan karena untuk 
upgrade perangkat lunak (software) cukup 
dilakukan pada Server 
4. Penerapan PC Clonning system bukannya 
tanpa kelemahan, karena pemakaian 
dalam jangka waktu lama dengan jumlah 
client yang banyak akan memperpendek 
umur pakai hardware pada Server 
 
5.2. Saran 
1. Penelitian tentang Optimasi PC tua 
menggunakan aplikasi Citrix Metaframe 
1.8 ini masih sangat sederhana maka 
perlu pengembangan lebih lanjut dan lebih 
mendalam. 
2. Penelitian ini diaplikasikan pada jaringan 
lokal yang menggunakan media jaringan 
kabel, maka perlu penelitian lebih lanjut 
untuk jaringan tanpa kabel (Wireless) 
3. Penelitian ini masih menggunakan 
software berbayar (close source) baik 
untuk Server maupun Client, maka 
kedepan perlu penelitian lebih lanjut untuk 
software open source. 
4. Penelitian ini belum menerapkan sistem 
keamanan jaringan dan data, maka 
kedepan perlu kiranya dilakukan penelitian 
yang lebih mendalam dengan menerapkan 
sistem keamanan jaringan dan data. 
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